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ABSTRAK

Kabupaten Sumba Barat merupakan Kabupaten yang memiliki potensi ekonomi dari segi pariwisata. Namun sayangnya potensi tersebut tidak
didukung dengan fasilitas yang dapat membantu perekonomian masyarakat seperti Galeri Kerajinan Tenun. Kendala penting yang sangat
mempengaruhi adalah belum tersedianya fasilitas yang dapat menjadi tempat untuk melestarikan tradisi warisan dari nenek moyang, sehingga
membuat warisan budaya nenek moyang semakin dilupakan oleh masyarakat Sumba Barat terutama pada generasi milenial, dan masih banyak
masyarakat yang tidak mengenyam pendidikan karena keterbatasan ekonomi. Sebagai strategi pemecahan masalah, perlu direncanakan suatu
Perancangan Galeri Kerajinan Tenun Khas Sumba Barat yang dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan keterampilan dan
meningkatkan pendapatan dari sektor wisata budaya. Galeri Kerajinan Tenun ini mengutamakan desain dengan Pendekatan Arsitektur Neo
Vernakular karena bangunan ini harus mengangkat kembali kenangan historistik dan memberi apresiasi kepada masyarakat Sumba Barat khususnya
para pengrajin tenun melalui Perancangan Galeri Kerajinan Tenun Khas Sumba Barat

Kata Kunci: Kain Tenun, Galeri Kerajinan, Peningkatan Ekonomi, Neo Vernakular, Milenial.

ABSTRACT

West Sumba Regency is a district that has economic potential in terms of tourism. But unfortunately this potential is not supported by facilities
that can help the community's economy such as the Weaving Craft Gallery. An important obstacle that greatly affects is the unavailability of facilities
that can be a place to preserve inherited traditions from their ancestors, thus making the cultural heritage of their ancestors increasingly forgotten by
the people of West Sumba, especially the millennial generation, and there are still many people who do not receive education due to economic
limitations. As a problem-solving strategy, it is necessary to plan a Design of the West Sumba Typical Weaving Craft Gallery that can accommodate
community needs in increasing skills and increasing income from the cultural tourism sector. The Weaving Craft Gallery prioritizes designs with a Neo
Vernacular Architectural Approach because this building must bring back historical memories and give appreciation to the people of West Sumba,
especially weaving craftsmen through the Design of the West Sumba Typical Weaving Craft Gallery

Keywords: Woven Fabric, Craft Gallery, Economic Improvement, Neo Vernacular, Millennial.

vii



BAB |

PENDAHULUAN

@ ARTI JUDUL

@ LATAR BELAKANG

@ FENOMENA & ISU

@ PERMASALAHAN

@ TUJUAN

@ PENDEKATAN SOLUSI
@ METODE




BAB | PENDAHULUAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan ruangan atau tempat memamerkan
benda atau karya seni.

Sesuatu yang akan menghasilkan benda seni.
Benda-benda seni tersebut memiliki kualitas. Hal ini
membuat seseorang dalam proses pembualannya
melakukan dengan rasa keindahan. Selain itu,
terdapat ide - ide murni yang menghasilkan produk
berkualitas. Memiliki bentuk yang indah serta
menarik (Suprapto, 1985:16).

L A

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah hasil kerajinan yang berupa bahan (kain)
yang dibuat dari benang (kapas, sutra, dan
sebagainya) dengan cara memasuk - masukan
pakan (benang dari serat kapas) secara melintang
pada lungsin (benang yang disusun sejajar dan
penyangga utama).
L

o

Arsitektur Neo Vernacular merupakan arsitektur
yang konsepnya pada prinsipnya
mempertimbangkan kaidah-kaidah normative,
kosmologis, peran serta budaya lokal dalam
kehidupan masyarakat serta keselarasan antara
khlh.ri.'i't_t;ru'n.r:.'i't,, alam, dan lingkungan.

o

Pengertian dari judul Galeri Kerajinan Tenun Khas
Sumba Barat adalah tempat untuk melestarikan
budaya tenun, terutama bagi generasi muda agar
dapat menjaga maupun mempertahankan ftradisi
warisan dari nenek moyang dan pengrajin memiliki
tempat untuk memproduksi, mensuplay, serta
mendisplay hasil tenun dengan fasilitas yang sesuai
dengan standar kebutuhan menenun, serta
mengangkat kembali nilai - nilai budaya dari
kehidupan sehari- hari pada bangunan yang akan di
rancangan melalui pengaplikasian pada elemen
kﬂs;'k bangunan.

o

Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur

Wulla Poddu

Berbahasa
Tradisional

Kain tenun merupakan salah satu tradisi kerajinan yang diwariskan oleh nenek moyang orang Sumba yang
pada umumnya kerajinan ini hanya dilakukan oleh perempuan Sumba.

Tenun
Sumibszr : Google & Kompas com (2017}

Arsitektur
Tradisiobal

Kain tenun Sumba Barat menghadirkan makna sosio-
religius yang menjadi gambaran kelas sosial seseorang,
Jjumilah kain tenun yang dimiliki menggambarkan tingginya
kedudukan pemilik di mata masyarakat.

Simbol Penghormatan

Busana Makna

Pemerintah Kabupaten Sumba Barat melakukan kegiatan sosialisasi upaya untuk pelestarian
budaya tenun di Sumba Barat dan pendampingan pembentukan MPIG, yang menghadirkan 30
peserta, terdiri dari pelaku IKM maupun UKM tenun Sumba Barat, tokoh adat, tokoh masyarakat,
dan pemerhati tenun, serta narasumber dari KEMENKUMHAM Prov. NTT, Erni Mamo Li, SH, M.HUM.

U EEEEEESEEE  Bupati Sumba Barat, Yohanis Dade, SH. Mengapresiasi kegiatan ini sebagai upaya Strategis dalam
4 3 'L rangka melindungi Hak Kekayaan Intelektual masyarakat dan pelestarian Tradisi Budaya kepada
| I “ generasi milenial.

o batrarathab go.id (2021)

Buka Sosislisasi dan Pendampingan
Pembantukan MPIG di Kabupaten Sumba
Barat, Bupati Berharap Tenun lkat Sumba
Barat Semakin Dikenal

Promosi/

) Rencana Pemerintah Kab. Sumba Barat Senira
> Penjualan

i Memfasilitasi Produksi

Edukasi

( Dekranasda Sumba Barat Promosikan

eain Torimirba Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (DEKRANASDA) Kabupaten Sumba Barat Martha Bili

Lalo, S.H mempromosikan dan memamerkan produk — produk kerajinan kain tenun dengan tujuan
memberdayakan para pelaku UKM & IKM agar tefap semangat dalam mengembangkan dan
melestarikan tradisi budaya di Kabupaten Sumba Barat.

e - =

\

DEKRANASDA Kain Tenun

Sumiber : Pos kupang.com [2021)

ﬁfﬁg:;“g;ﬂﬂ;{:‘; e "\ Sekertaris DPRD Kabupaten Sumba Barat Umbu Djawa, S.SOS menegaskan Pegawai Negeri Sipil

(PNS) untuk mengunakan kain tenun secara lengkap setiap dua kali dalam seminggu ketika
berkantor guna untuk melestarikan karya tenun sumba barat. Dengan demikian mendorong para
pelaku pengrajin tenun disumba barat untuk lebih semangat menenun kain guna meningkatkan
pendapatan masyarakat.

| Sesuai keputusan yang disepakati dalam sidang paripuna 13 Agusfus sampai 10 Sepfember 2021. ]

Sumber : oo {203 1)
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beberapa Subsektor yang ada, terdapat 4 Subsektor yang berkaitan langsung dengan Kain Tenun Khas Sumba Barat dan dapat di kreasikan kedalam bentuk Arsitektur,

Desain Produk, Seni Pertunjukan, maupun Fashion.

Desain Produk Seni Pertunjukan Fashion

/_' TR mmﬁr AEN \ Pemerintah Indonesia melalui Badan Ekonomi Kreatif mempunyai program untuk mendukung perekonomian rakya dengan menjadikan kreatif sebagai modal utama. Dari

Tradisi Budaya di Kabupaten Sumba Barat Mulai Luntur

Budaya menenun di Kabupaten Sumba Barat semakin
terlupahkan terutama bagi generasi muda, karena kurangnya
minat untuk melestarikan budaya dan motif Kain Tenun
Sumba Barat dapat berpotensi di klaim sebagai milik daerah pengrajin Tenun

Ibus - Ibu

Yakoba Kaka (52), beliau merupakan pengurus dari salah satu kelompok tenun, dimana

terbatasnya tempat untuk melestarikan, memproduksi, serta mempromosikan kain tenun Sumbier : Pos kupang.com (2017)
membuat ekonomi para pengrajin tenun semakin berkurang, dan pada umumnya para pengrajin Masyarakat Kabupaten Sumba Barat menggunakan Kain Tenun sebagai busana ke
tenun merupakan ibu - ibu yang berumur di atas 40 tahun, sedangkan yang berumur di bawah 40 tempat beribadah, busana tarian, busana pesta/acara adat, busana melayat, busan
tahun sangat jarang. sehari - hari, penyambutan tamu kehormatan, dan sebagainya.

Kondisi Gedung Kelompok Tenun Sangat Terbatas

Kondisi gedung kelompok tenun CAHAYA BARU di Kota Waikabubak masih sangat terbatas dan belum
sesuaidengan standar kebutuhan aktivitas menenun.

Catherin Pige (23) merupakan anak dari pengurus gedung kelompok tenun CAHAYA BARU,
terbatasnya ruang untuk memproduksi kain tenun membuat gedung ini hanya di fungsikan sebagai
tempat awalan dalam proses menenun atau proses lungsin (pamamen), setelah itu proses
selanjutnya dilakukan di rumah masing - masing anggota kelompok. Sehingga teman - teman dari
Catherin atau generasi muda yang ingin melihat bagaimana proses menenun, menjadi terhalang,
karena rumah para pengrajin tenun berada jauh dari perkotaan.

Sumber - Dokumentasi Pribadi (2022}
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Data Pendukung

(ﬁ; Tjen Seilag Temun Sumbn |asdi Busan \

Plicabmam nani Glamor ilan Feminin

Busana Fashion Bandana Gelang .Dampet

- Dimensi ruang dan bukaan pada gedung kelompok tenun yang ada masih sangat
terbatas sehingga mempersulit para pelaku pengrajin tenun untuk melakukan
aktivitas dengan nyaman..

= Belum adanya nilai - nilai unsur kebudayaan pada gedung kelompok tenun yang
ada, baik fisik maupun non fisik, sehingga bentuk gedung masih sangat sederhana
dan kurang menarik.

Arsitektural

- Belum adanya tempat edukasi bagi masyarakat yang sesuai dengan standar
kebutuhan pada gedung yang ada.

= Gedung kelompok tenun yang ada masih digunakan dengan beberapa kegiatan
dalam satu ruang, seperti kegiatan lungsin (pamanen), kegiatan menenun, kegiatan
menjahit, dan tempat penjualan.

Fungsional

Merancang bangunan yang menyesuaikan dengan
fungsinya sebagai Galeri Kerafinan Tenun Khas Sumba
Barat, yang memberikan kenyaman bagi pengguna dengan

sirkulasi maupun dimensi yang baik, dengan mengikuti

perkembangan jaman tetapi tidak menghilangkan nilai-nilai

kebudayaan masyarakat di Kabupaten Sumba Barat, dan

Modeen Tradisional;  Dentuk arsitektur dari rumah tradisional Sumba maupun
Vernakular mengangkat simbol - simbol yang terdapat pada motif kain

tenun Sumba Barat untuk diterapkan pada bentuk dan fasad

bangunan, sehingga dapat icon utama dalam desain dan
NEO VERNAKULAR ounre. somina

Kain Tenun dijual Kain Tenun disewakan Busana Adaf Sumba Bami .

Surmber - Doknmemirsi iy Somber : Dokememiasi Pribodi (2022 Sumber - Googic (2022

Mendesain Galeri Kerajinan Tenun Khas Sumba Barat dengan Pendekatan
Arsitektur Neo Vernakular, di Kota Waikabubak, Kabupaten Sumba Barat, Nusa

Tenggara Timur.
. -

Bangunan Produksi Edukasi / Workshop Promosi Tradisi Berkembang

Primer: Sekunder:
Observasi Wawancara Dokumen Literatur Internet
Publikasi Pemerintah Buku

GALERI KERAJINAN TENUN KHAS SUMBA BARAT, KOTA WAIKABUBAK, SUMBA BARAT, NUSA TENGGARA TIMUR 03
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